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pakan:hal yang-sama. pentingnya -upfuk menyvimak apakah masing-masing-
negara di Asia Tenggara akan mampu untuk menjalin hubungan yang lebih
"normal’’ dengan Cina dalam perkembangan selanjutnya. Hubungan yang

masalah khusus dalam hubungan antara Cina dan negara-negara Asia; Teng? T

gara yang hmgga kini belum terselesaikan. Hal-hal tersebut adalah: (a) sengke-
ta tefitorial,’ terutama yang ‘melibatkan Kepulauan Spratley ‘dan Paracei di

Faut’ Cma Seiatan (b) ‘kebijaksanaan serta undang undarig ‘Cina* mengenax _

warga-warga’ negara Asia’ Tenggara keiurunan -“Cina -masih" samar-samar.
Panggilan untuk perarn-serta mereka yang lebih’ besar dalam pembangunan
Cina telah menyebabkan bertambah curiganya pxhak ‘Asia Tenggara terhadap
maksud-maksud Cina; (c) persamgan di bidang ekonomi, terutama yang ber-—
kaitan dengan industri ringan bagi pasaran internasional; (d) dukungan partai
komunis Cina bagi partai-partai komunis di Asia Tenggara, bukan hanya seca-
ra moral tetapi juga dalam bentuk logistik dan persenjataan; (¢) perbedaan
daiam kebuaksanaan antara Cma dan ASEAN mengenai penyeiesaian masa-
Iah Kampuchea ; -

MASA DEPAN HUBUNGAN CINA ASIA TENGGARA

Sebuah persoalan pentmg yaug akan dlhadapi oleh negara-negara ASEAN
d; masa yang. akan datang adalah kemampuan mereka untuk berumsan
dengan Cina yang telah berhasxl memodernisir dm, termasuk dalam bzdang
militer. Masalah ini hanya akan timbul pada permulaan abad ke~21 dan
apabﬂa Cina memang berhasﬂ dengan program modemlsasmya o

Penuhs membuat dua buah asumsa Perrama, bahwa Cina akan’ berhasil
dengan usaha—usaha modermsasmya yang mula1 pada tahun 1979 waiaupun
dalamn prosesnya akan mengalarm pasangnsumt Kedua, bahwa selama masa
modermsasz dan pembangunan ini Cina akan menahan diri serta akan berusa~
ha men;alm hubungan yang bzn c dan wajar dengan negara-negara tetangg -
nya, “termasuk kawasan Asia Tenggara, sehmgga dapat mempertahaukan
hngkungan yang mantap dan damai yang dlbutuhkannya agar dapai menge;ar
negara-niegara lain di kawasan Asia-Pasifik dalam segala bidang.

Sementara tantangan-taniangan yang dihadapi para pemimpin Cma
adalaly ]elas, kesulitan-kesulitan serta’ ‘kendala-kendala dalam ‘negeri-vang
dlhadam negara raksasa ittt dalam pembanguuannya tetap berat dan sungguh
disadari oleh para’ pemimpin hegara tersebut. Hal ini menandakan perlunya

demlklan__mi dapat membata51 perkembangan hegemom Cma dalam geo— _
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bagi negara-negara di Asia Tenggara umu;c membanghn landasan hubungan
'Jar;gka panjang dengan Cina:: 1, B e e : i

' Laudasan—landasan tersebut terdm atas mgas tugas sebagai berikut _P

e rgma, 'adalah tugas untuk mendukung usaha-usaha pembangunan nasnonal
- mereka . sehmgga mereka mampu melawan tekanano-tekanan serta campur-
jan lnar. Tugas nn semakm men;ad: kompleks karena pada tahap perkem-

memadakan kesempatan bagl kekuatan-kekuatan inar untuk mengadakan
tekanan pada kawasan ifu dan dapat menmgkatkam serta memperkuat ker3a~
regwnal Upaya pada tmgkat regional yang demik;an ini dapat terdlrl atas
ASEAN Yyang kuat sebagai intinya, yang pada giilrannya akan menjalin kerja-
sama.yang: lebih erat dengan. negara-negara, lain kawasar; ini, yaitu negara-
negara, dn'Indocma dan Birma. M : :

membentuk hubungan yang tepat dengan negara-»negara besar di
kawasan Asia-Pasifik, termasuk dengan Cina sendiri, sehingga kesexmbangan
dapat tetap terpelihara dalam kehadiran mereka di kawasan Asia Tenggara.
Agaknya memang penting bagi perkembangan susunan yang demikian untuk
melibatkan Cina dalam segala kegiatan regional maupun internasional sebagai
jalan umtuk mendorongnya tetap mempertahankan keterbukaan dalam hu-
bungan ekonom1 serta diplomatiknya. Juga sama pentmgnya adalah ‘usaha-
us 1ha niemuu kerjasama ckonomi Pa51f1k seperti yang telah dinyatakan daiam
apa yang disebut Dlalog ASBAN Pas,if:k (the 6 plus 5 Forum) atau serangkax—
an Pacific Econom:c Co operatzon Conference (PECC) '

Mengeuax hubungan As:a Tenggara dengan Cma du& macam pengamatan
dapat dllakukan Pengamatan pertama adalah kenyataan bahwa Cina akan
hat sebagai ancaman bagi Asia T enggara ‘Hal ini adalah wajar
mengmgat besamya negara tersebut dan sebaga: hasil dari pengalaman masa
2 au ketika Cina menganggap Asia Tenggara sebagal di bawah lingkungan
pengaruhnyé' Akan tetapi tanggapan terhadap ancaman ini harus djtempat—
kan daiam perspeknf yang tepat supaya tidak memmbufkan semacam para-
noia yang cenderung untuk menghambai perkembangan hubungan ”normal”
dengan Cma

Sebenamya sepanjang se_;arahnya Cma beium pernah bersafat ekspansif
dalam arti- menduduki w;iayah~wﬂayah -Aatan negara-negara lain untuk masa
vang tak tertentu, kecuais untuk bebe;apa daerah perbatasan sepertl Mongoha

L T T = T T T




' "PERAN CINA'DI ASIA TENGGARA 98]

"kawéséﬁ"itﬂ Tindakan militer seperti‘itu terhadap Vietnam telah di ulangmya o
‘pada‘tahun’ 1979, tetapx tidak berhasil baik karena ternyata Vietnam lebili: siap
dalam f'menghadapl tmdakan m:hter tersebut Ep;sode mi mendukung_ :

.iangsung terhadap Asm Tenggara Tzdak dapat dipungkm bahwa persepsy
caman dari Cina semacam itu dapat juga menciptakan motivasi vang kuat d
pihak negara-negara di Asia, Tenggara untuk bersatu, membangun masyarakat
mereka dan memodernisasikan ekonomi mereka. Memang pengalaman yang
baru~baru ini telah menumukkan bahwa meningkatnya pertahanan nasional
suatu’” negara merupakan strategi yang ‘efektif untuk’ menghadapx jenis an-
camarn yang besar kemungkmannya dialami kawasan itu,’ yalm dalam bentuk
subversi “serta “infiltrasi. Tampaknya untuk sementara waktu Cina telah
menahandiri unfuk melancarkan tindakan-tindakan yang demikian’ terhadap
negara-negara ASEAN seperti ternyata dengan dikuranginya dukungan serta
bantuan kepada parta1~parta1 komums setempat ch Asia Tenggara

“QObservasi keduaialahbahwa: pembangunan dan modernisasi-Cina ketmg~
gaian dibandingkan dengan negara-negara ASEAN. Tidak akan mudah bagi
Cina untuk mempercepat pembangunannya mengingat demikian banyaknya
persoalan yang dihadapinya, sebagai akibat dari besarnya negara serta jumlah
penduduknya suatn.infrastruktur ekonom: yang terbelakang, organisasi yang
sangat birokratis,. juga.sistem pohnk yang totaliter. Perlu juga dicatat bahy
adanya tenaga murah serta pengeioiaan ekononu yang disentralisir telah mem~
buat.negara ini dapat bersaing. di sektor-sektor tertentu dari pertanian dan in-
dustri, Akan tetapi mengingat sifat ekonomi ASEAN .yang lebih, dinamis dan
luwes, : mungkin - kita akan. mengharapkan hubungan yang lebxh bersifat
komplementer daripada kompetitif yang akan berkembang antara Cma dan
ASEAN. Karena.itu masalahnya.ialah. apakah Cina memang akan menyata-
kan .dirinya sebagai ""Kerajaan Tengah” apablia negara itu berhasﬂ memo-
dernisir. dlrmya dalam ‘waktu 20 tahun. Jika demikian baga;mana pengaruh
Cina di-Asia Tenggara. akan mewu;udkan diri? | : : -

"“Usaha ‘Cina untuk ‘mempengaruhi tidak - akan menglkuu modeI Rus:a
dengan ‘menduduki atau ekspansi- fisik:(seperti di - Siberia dan Asia. Tengah)
akan tetapi akan sama dengan "hubungan yang bersifat jajahan’’ seperti yang
dllakukannya d1 waktu lampau Hal ini berarti bahwa Cina ingin diakui
sebagai negara yang. mempunyax peranan daIam masalah-masaiah kawasan
térsebut dan bahwa dia i mempengamhi sesual dengan apa yang chpan—
danenva sebaeai kepentinean nasionalnva. o
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.akan diberi keleluasaan -- oleh AS maupun Uni Soviet -- untuk mempengaruhi
.;‘Ama ‘Tenggara. Sangatlah sukar dipercaya bahwa keadaan yang demlkian
;;akan berkembang. Pertama-tama Asia Tenggara mungkin terlaiu penting’ un-
;Ltuk .dibiarkan di bawah pengaruh svatu negara besar. Lagipula, Cina te}ah
- 'secara Jelas mengisyaratkan maksudnya untuk tetap mempertahankan Slkap
poht;k Iuar negerinya yang bebas serta melaksanakan politik mengambil jarak
‘yang sama jauhnya terhadap negara- negara adikuasa. Hal ini berarti bahwa
‘baik ‘dari sudut ‘pandangan ‘AS maupun Uni Soviet, kepentingan Cina tidak
a};an selalu sejalan dengan kepentingan mereka. Lagipula, peranan J epang
‘dan ‘pengaruhnya, yang sekarang masih terbatas pada bidang ekonomi, tidak
‘dapat diabaikan untuk masa yang akan datang. Karena itu besar kemungkm—
'an bahwa keempat negara besar itu akan hadir di kawasan itu. B

Tantangan terhadap negara-negara ASEAN ialah untuk menjaga
kehadiran yang seimbang di antara keempat negara besar di kawasan tersebut.
_\Karena itu Cina harus dilihat hanya sebagai salah satu negara besar dengan
siapa negara-negara ASEAN akan periu membangun hubungan mereka.

U Strukiuy yang demikian diinginkan bagi Asia Tenggara ini telah dirumus-
kan dalam gagasan ZOPFAN. Pelaksanaan dari gagasan ini masih dalam
taraf awal. Gagasan itu untuk sementara waktu ditangguhkan karena pecah-
nya konflik Kampuchea, sebab ia perlu. mendapat dukungan negara-negara d1
Indocma serta melibatkan mereka.

Pandangan lain mengatakan bahwa Cina akan tetap sebagai Cina dan
bahwa' dalam’ }angka panjang dia’ akan berusaha untuk mengembalikan
pengaruhnya atas Asia Tenggara. Resepnya di sini adalah membawa Cina ke
struktur regional atau internasional yang dapat mengimbangi dorongannya
untuk meluaskan dominasinya atas.Asia Tenggara. Cina harus diyakinkan
b‘ahwa_taruhéri ‘dan tanggungjawabnya lebih besar sekarang terhadap masya-
rakat tingkat regional maupun internasional, karena sikap vang demikian itu
perlu ‘dalam rangka modernisasinya. Cina yang modern dan sedang memba-
ngun dengan berhasﬂ yang sampai batas tertentu akan tergantung pada hu-
bungan regional maupun mtemasxonal walaupun dia tetap mempertahankan
*’ke-Cina-annya’ merupakan pilihan yang lebih baik bagi negara-negara Asia
Tenggara daripada Cina yang radikal, kacan, serta tidak berhasil dalam pem-
bangunannya, yang merasa bahwa dia tidak akan kehilangan apa-apa dan
karenauya bersikap nihilistik, termasuk juga dalam hubungan luar. negerinya

Smgkatnya kita boleh berpendapat bahwa hubungan jangka panjang an-
tara negara»negara ASEAN dan Cina dapat dilihat sebagai hubungan antara
sebuah r;egara kecil dengan negara tetangga yang besar. Di samping faktor
geografis ini huburxgan negara—negar ASEAN dengan Cma pada hakxkamya
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negara ASEAN, scbagian disebabkan oleh adanya warga-warga keturunan
Cma di negara—negara tersebut

PERSOALAN-PERSOALAN KHUSUS ~

Seﬁgkéia;' Teritorial

Beberapa negara di“Asia ’Tenggara dan Cina mempunyai ‘tuntutan atas
Kepulauan Spratley dan Paracel di Laut Cina Selatan. Tuntutan-tantian yang
bertentangan -ini . tidak ~menyebabkan . konflik terbuka  tetapi mengandung
potensi -untuk -menjadi. sumber - sengketa . terbuka. karena. .diduga- -adanya
sumber-sumber minyak dan gas di wilayah.itu. Kepulauvan. Spratley- dituntut
oleh Cina, Yletnam, Malaysia. dan. F:hpma sebagax hak mereka, dan negara-
negara ini.telah. ~menempatkan pasukan—pasukan mereka. di _pelbagai pulau:
pasukan Vietnam berada di Amboyana Cay, dan dua pulau lainnya; pasukan
Malaysia berada di Kepulauan Terumbu Layang-layang; dan tentara. Filipina
berada di wilayah 5 pulau lainnya yang telah dikonirakkan kepada perusahaan
minyak untuk keperluan eksploitasi. Cina dan Vietnam menyatakan tuntutan
mereka atas Kepulauan Paracel yang dewasa ini sebagian dldudukl oleh ten—
tara Cina. SRR

Tuntutan-tuntutan ini berasal dari pelbagai dokumen hlstoris dan karena—
nyaitidak mudah diselesaikan. Agaknya Cina mendukung gagasan untuk me-
nyelesaikan ‘masalah’ini melalui pengembangan program eksplorasi bersama
serta bagi hasil."Sebagai tambahan atas tuntutan-tuntutan ini; peta-peta Cina
yang resmi masih’ rnenun}ukkan Laut Cina’ Selatan ‘sebagai wilayah Cina
walaupun tuntutan itu belum eksplisit. Kedwiartian yang ‘demikian ini telah
mernyebabkan kecurigaan yang lebih besar pada pihak Asia Tenggara menge-
nai rencana Cina terhadapkawasan itu. Ada kemungkinan bahwa Pemerintah
Beijing tidak lagi mendukung tuntutan tersebut dan mungkin peta-peta terse-
but belum diubah semata-mata karena kelambanan. Walaupun demikian hal
ini membutuhkan penjelasan resmi. .

Masslah Cina Perantauan

Pada tahun 1980 Cma mengumumkan undang undang baru mengenau ke-
warganegaraan yang untuk pertama kalinya membedakan antara warga
negara Cina dan warga negara-negara Asia Tenggara turunan Cina. Undang-
undang itu menentukan bahwa mereka yang telah menjadi warga negara yang
menjadl kedsaman mereka dengan sendirmya menanggalkan kewarganegara-







PERAN CINA.DI AS51A TENGGARA 985

ringan--iekstil dan pakaian:jadi-- seria di bidang produksi peibagaiminerals
Kenyataan bahwa Cina tetap mempertahankan sebagmn besar perencanaan
yang dzsentrahsxr telah menambah kekhawatzran tersebut : i

kurang-iebih memaicé;z 'peraturan 1ntern5$16nai seperti yang dalakukan oleh ke-f’ PR

banyakan negara;(b) negara~negara ASEAN hendaknya menglipayakan sema-
cam-hubungan dengan:Cina- yang membuka kesempatan untuk mengadakans’
hubungan ‘ekonomi.’ a5 AN : : : 4

Tldak dapat dlhmdarl bahwa semacam persamgan akan tumbuh antaraf
Cma dan negaramegara ASEAN Hal ini akan tampak dengan sendxrmya baik’
dalam perdagangan dengan'1 negara-negara mdustn Barat maupun dalam me—_i_
narik penariaman modal serta sumber-sumber keuangan lainnya. Akan tetapi
masih banyak bidang di mana negara-negara ASEAN dan Cina dapat bekerja
sama. Memang:sclama tahun-tahun terakhir ini terjadi peningkatan. perda-.
gangan dua arah antara.Cina-dan semua negara anggota ASEAN. Cina juga.
merupakan sebuah negara ketiga yang dapat meningkatkan pengaruh dari:
kelompok tersebut dalam mengadakan perundingan dengan bagian dunia i in-:
dustri untuk memperoleh perlakuan lebih baik bagi negara-negara berkem-
bang. Hal i ini dapat’j Jjuga menguntungkan negara-negara' ASEAN. Lebih pen-
ting lagi, kedua ‘belah pihak memiliki banyak potensi yang dapat menyebab--
kan' perkembangan komplementer ekonoml yang Iebih besar di masa yangr--
akan datang pe -

Ko'nfiik-"i(ampuchea

Kepentingan ASEAN untuk membautu menyeiesalkan masalah Kam-
puchea berasal dari dua macam kekhawatzran yang utama. Pertama, sengketa
yang berkelanjutan itu menggagalkan usaha ASEAN untuk membentuk iklim ~
yang terub di kawasan Asia Tenggara yang melibatkan perar1~serta negara-
negara Indocina, Kedua, implikasi dari konflik tersebut - yang pada hakikat-
nya merupakan konﬂik antara Cina dan Vietnam -- pada hubungan antaz'a :
Cina - dan negaraanegara ASEAN maupun di dalam tubuh ASEAN sendiri
karena faktor Cina ini. Tidak ada prakarsa baru yang telah diambil dal&m’;
menyelesa:kan konflik tersebut selama satu tahun terakhir ini. Pihak-pihak
yang berkepentmgan dalam konflik itu, Vietnam dan Cma, hanya berubah’
sechklt sekah dalam pOSlSI mereka mengenai persoalan ini.

_ Vletnam tetap berpendapat bahwa pemerintahan Kampuchea vang bersa—-.
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dengan menggunakan Khmer Rouge. Vietnam juga mengakui sikap bermusuh:
rakyat:Khmer. terhadap Vietnam. Agaknya pimpinan baru ¢i Hanoi tidak
akan segera mengubah sikap dasar ini, karena hal ini lebih daripada sekedar:
. .soal 1deolag1 Akan tetapi harga yang harus dibayar untuk tetap memperta-
hankan pohtlknya yang sekarang ini, yaitu isolasi pohtlk dan ekonomi yang
' mempengaruhl pembanguuannya, mungkm akan membuka perdeb
erius d1 Hanox mengenal kemungkman adanya komproxm

:Sikap semuka dan Cma untuk memberlkan dukungan sekuat tenaga
kepada Khmer :Rouge  (Rezim~Pol Pot} didasarkan atas dua pertimbangan.
Pertama, untuk mencegah dominasi Vietnam atas negara-negara Indocina ser-
ta pengarnh Vietnam di Asia Tenggara. Kedua, untuk menghukum Vietnam
yang sejak. 1975 lebih dekat ‘dengan Uni Soviet danpada dengan Cina walau-
pun Cina dula merupakan satu- satunya sekutu dalam perj uangannya melawan !
Peranms dan Amerlka Senkat '

. Cina tetap melakukan tekanan tekanan’ mlhtemya di perbatasan Vletnam
se;ak -pelajaran mihternya vang tidak berhasil pada tahun 1979, meskipun
dengan intensitas yang lebih rendah daripada dua tahun vang lalu. Di samping
itu;*Cina ‘masih niemberikan bantuan’ 1ogast1k dan mxhtemya kepada Khrner
Rouge melalu1 Muangtha1 ; :

Akan tetapi Cina sekarang setu}u untuk mendukung pemermtahan koahsl
yang terdiri atas.3 kubu (CGDK} di bawah pimpinan Sihanouk. Negara itu
juga setuju bahwa Kampuchea di masa vang akan datang tidak lagi hanya di
bawah kekuasaan Khmer Rouge, tetapi bahwa pemerintahan yang akan
datang hendaknya merupakan pemerintahan yang bersifat nasional, netral
dan tak berpihak -- jadi tidak harus pemerintahan yang sosialis -- sebagai hasil
kompromi vang melibatkan keempat kubu termasuk kelompok Heng Samrix..
Datam hal ini agaknya le.ta menerima kebijakan ASEAN.

Semuia Cma juga ber51kap sangat menentang hubungau dekat Vietnan
dengan Uni Soviet. Hal i ini dilihatnya sebagai bagian dari politik pengepungan
Soviet. "Perbaikan serta normalisasi hubungan secara bertahap antara Cina
dan Uni Soviet akan mempengaruhi posisi Cina dalam hal ini. Negara it
bahkan tadak lagi berkeberatan atas kehadiran militer Soviet di Vietnam.
Masalah Kampuchea telah dimasukkan dalam pembicaraan bilateral Cma—
Soviet, nramun masih tetap belum jelas sejauh mana Uni Soviet akan mengu-
bah 51kapnya dan karenanya agak menekan Vietnam, walaupun dia mengang--
gap hubungannya dengan Cina lebih penting. Tampaknya Cina telah lebih
bersedia untuk berkompromi dalam masalah Kampuchea demi tujuan-tujuan
yang lebih penting, termasuk normalisasi hubungan Cina-Uni Soviet. Tam-
hohor mnnla hoils 99 miaenrs iotrnrry cleurmon dr coardmere 1 ey e e mm L o
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Cina dengan cara yang lebih positif dalam penyelesaian konflik. Politik® -
ASEAN sebagian besar tiitentukan oleh posisi Muangthai sebagai negara garis
depan, yang % amanannya dipengaruhi oieh penyerbuau Vletnam dl Kam-

S E
sebuah pemermtahan ch ‘Phitom ‘Penh -- melahii pemlhhan“
ikdn oleh 'Vietnam ‘-~ yang juga ‘akan mengakm kepentlngan"-
keamanan Muangthai: ‘Seperti sudah pernah ‘diusulkan, pihak-pihak yang
terlibat dalam sengketa iti’ perlu mengala.tm “*perubahan struktural’’‘dalam:
posisi mereka terhadap masalah tersebut agar dapat mencapai suatu penyele-"
saian (kompromi) ‘Muangthai sendiri perlu mengadakan beberapa kom-=-

sai n konfhk tersebut tetap merupaican hal yang;
mendesak bagl negara egara ASEAN karena semakm lama konflik tersebut;
berlangsung semakin besar ketegangan yang akan melanda ASEAN. Hal ini
berkaitan dengan faktor Cina dalam persepsi akan ancaman pada negara—.
negara ASEAN. Memang, masalah yang pokok di sini adalah dukungan
militer Cina yang berkelanjutan kepada Khmer:Merah yang sebenarnya meru-
pakan suatu bentuk campur—tangan inar bagi kawasan. 1tu i

Dulu ada gagasan mengenai kemgman bahwa hendaknya AS dapat me—-;
malnkan peranan yang lebih aktif dalam penyelesalan konflik tersebut. Pada_
wakitu itu dikemukakan bahwa AS hendaknya mendesak Cina untuk mengu-,
bah sikap garis kerasnya terhadap Vietnam, mengambil sikap vang lebih luwes
terhadap Vietnam agar memberinya pilihan lain (daripada hanya mengandal-
kan Uni Soviet), serta memberikan jaminan keamanan yang diperlukan bagi
Muangthai sehingga Muangthai tidak terlalu tergantung pada Cina. Akan
teétapi karena masalah ini merupakan prioritas yang sangat rendah bagi AS,
peranan lebih aktif vang demikian tidak dapat diharapkan darinya.

Memang penyelesaian konflik itu mungkin saja tergantung pada kemam-
puan negara-negara ASEAN untuk membawa Cina dan Vietnam ke meja
" perundingan. Kemampuan (atau ketidakmampuan) ASEAN untuk berbuat
demikian mungkin akan berpengaruh atas hubungan antara negara-negara
Asia Tenggara sendiri di masa vang akan datang dan hubungan mereka
dengan Cina.
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PENUTUE -

Hubungan anta.ra negara-negara As;a Tenggara dan Cina, d1 masa ya
tang 1 t;dak akan tergantung hanya pada. hasﬂ dan konﬂlk Kampuch

. dan suatu kerjasama regmnal yang Ieblh luas d1 Asia Tenggara yang merup

kan _,__‘gkapan dari ZOPFAN. Melalm usaha yang demikianlah hubungan_
dengan negara-negara besar‘dapat diatur sedemikian rupa sehingga kehadiran.
mereka di Asia Tenggara seimbang serta juga saling menguntungkan. Dengan,:_
perkataan lain, kepercayaan yang. lebih besar akan kemampuan mereka akan
menyebabkan negara-negara Asia Tenggara menjalin hubungan yang ieblh
sehat dengan negara-negara besar termasuk Cina. . ok

Hubungan yang akan datang antara Cina dan Asia Tenggara juga akan
tergantung pada pembangunan Cina sendiri. Cina yang modern dan berhasil
dalam pembangunan akan membuatnya menjadl anggota yang bertanggung-
jawab dari masyarakat internasional. Dengan mempertahankan momentum_
dari pembangunannya Cma akan mengakm taruhannya vang besar dalam_:
s:kapnya yang terbuka : :

. Tidaklah - mustahﬁ bahwa Cma akan kembah ke amb;smya yang dulu
Akan tetapi dengan segera mereka akan tahu bahwa hal ini tidak konsisten
dengan tpmpat mereka yang baru di dunia yang modern ini. Bahkan jika
mereka gagal untuk mengakm hal ini, agaknya negara-negara Asia Tenggara
akan iebih mempersnapkan diri di masa vang akan datang untuk menghadapr
Jalannya perkembangan yang mungkm akan ter;adl. '






